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ABSTRACT

Candraningtyas, Yustina Araminta Edlyn. 2022. The Analysis of Code-Switching
Found in 3 videos of Deddy Corbuzier’s Talkshow.Yogyakarta: English Language
Education Study Program, Department of Language and Arts Education, Faculty of
Teachers Training and Education, Sanata Dharma University.

Human always uses language to communicate with other people. The
language used by most people in the world is English because English is developing
in the field of international relations.In the conversation of two people or more, they
can switch their language to emphasize meaning about the topic discussed. People
who speak two languages can be said as bilingual. As a bilingual people, they can
communicate with other people by switching the language so that they can express
what they are talking about. Code-switching means people change the language to
express or clarify what they are talking about to other people.

In case, this research has two research questions : 1) What are the factors
influencing the use of Code-Switching found in Deddy Corbuzier’s Talkshow? 2)
What are the reasons for Code-Switching found in Deddy Corbuzier’s Talkshow?

The research method used in this research was document analysis.
Document analysis was used to analyze the code-switching of the data collected in
research. Besides, the method used is qualitative research because this study uses
documents from the speaker's conversation and then make table based on factors of
Code-Switching theory by Holmes (2001) and reasons of Code-Switching theory
by Holmes (2001).

From this research, 59 transcripts of data were analyzed that consists of the
factors and the reasons. First analysis was based on the theory of Holmes (2001),
and the researcher found 4 factors of code switching. There were participant factor,
topic factor, social context factor, and purpose factor. The second analysis was
based on theory of Holmes (2001). Researcher found 5 reasons. There are changing
of the topic, ethnic identity maker, to quote someone, for affective function, to
emphasize meaning.

From the first research question it can be conclude that most dominant factor
of Code-Switching are participant factor and topic factor. Participant factor consist
of 20 data and topic factors 20 data. Then the second research question can be
concluded that most dominant reason of Code-Switching is changing of the topic.
Changing of the topic consists of 21 data because the conversation between the
speaker and the guest speaker often switch the language to discuss another topic.
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Manusia selalu mengguanakn bahasa untuk komunikasi sebagai bagian dari
manusia. Bahasa yang digunakan oleh kebanyakan orang yaitu Inggris karena
Bahasa Inggris berkembang dalam bidang hubungan Internasional. Dalam
percakapan dari dua atau lebih, mereka dapat mengalihkan bahasa mereka untuk
menkankan arti tentang topik yang didiskusikan. Orang-orang yang berbicara dua
bahasa sering dapat dikatakan sebagai bilingual. Sebagai orang yang bilingual
mereka dapat berkomunikasi dengan orang lain dengan beralih bahasa sehingga
mereka dapat mengekspresikan apa yang sedang mereka bicaarakan Alih kode
berarti orang-orang merubah bahasa untuk mengekspresikan dan mengklarifikasi
apa yang sedang mereka bicarakan kepada orang lain.

Dalam kasus ini, penelitian ini memiliki dua pertanyaan penelitian : 1) apa
faktor yang mempengaruhi dalam menggunakan alih kode yang ditemukan dalam
talkshow Deddy Corbuzier?. 2) apa alasan alih kode Bahasa Indonesia ke Inggris
yang ditemukan dalam talkshow Deddy Corbuzier?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
dokumen. Analisis dokumen digunakan untuk menganalisis alih kode dari
mengumpulkan data. Disamping itu, metode yang digunakan adalah penelitian
kualitatif karena studi ini menggunakan dokumen dari percakapan dari pembicara
dan membuat tabel berdasarkan faktor alih kode teori dari Holmes (2001) dan
alasan alih kode teori dari Holmes (2001).

Dari penelitian ini, peneliti menemukan 59 transkrip data yang telah
dianalisis terdiri dari faktor dan alasan. Analisis yang pertama adalah berdasarkan
teori dari Holmes (2001), peneliti menemukan 4 faktor alih kode terdiri dari
participant factor, topic factor, social context factor, dan purpose factor. Analisis
yang kedua adalah teori dari Holmes (2001). Peneliti menemukan 5 alasan terdiri
dari changing of the topic, ethnic identity maker, to quote someone, for affection
function, to emphasize meaning.

Dari pertanyaan penelitian yang pertama dapat disimpulkan bahwa yang
paling dominan factor dari alih kode yaitu participant factor dan topic factor.
Participant factor terdiri dari 20 data dan topic factor 20 data. Lalu pertanyaan
penelitian kedua dapat disimpulkan yang paling dominan adalah changing of the
topic. Changing of the topic terdiri dari 21 data karena percakapan antara pembicara
dan pendengar sering beralih Bahasa untuk mendiskusikan topik lainnya.

Kata kunci : Language, code-switching, bilingualism, Talkshow



